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Abstrak  
Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemanfaatan media YouTube da-
lam meningkatkan kemampuan komunikasi, khususnya keterampilan berbicara di depan umum, pada 
siswa kelas 5 SD di masa pandemi COVID-19. Dalam situasi pembelajaran daring yang menjadi keha-
rusan, media YouTube digunakan sebagai sarana inovatif untuk mendukung proses pembelajaran prak-
tik pidato. Metode yang digunakan adalah pendekatan studi literatur yang diintegrasikan dengan 
kegiatan pelatihan dan pendampingan praktis bagi guru dan siswa. Kegiatan pengabdian ini dimulai 
dengan memberikan contoh video pidato dari YouTube, diikuti dengan tugas pembuatan dan pengung-
gahan video pidato oleh siswa. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 
keterampilan berbicara siswa, terutama dalam hal kejelasan penyampaian, penggunaan bahasa yang 
tepat, serta pengendalian emosi dan ekspresi. Meskipun ada beberapa kendala teknis dan psikologis, 
solusi yang diterapkan berhasil mengatasi tantangan tersebut, dan siswa memperoleh keterampilan 
baru dalam mengoperasikan teknologi digital. Secara keseluruhan, penggunaan YouTube dalam pem-
belajaran pidato terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa serta memberikan 
pengalaman belajar yang menarik dan bermanfaat di era digital. 
 
Kata Kunci: inovasi pembelajaran, kemampuan komunikasi, keterampilan berbicara, pidato, pembela-

jaran daring, teknologi pendidikan, YouTube 
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1. Pendahuluan 

Pandemi Covid-19 yang melanda 

dunia pada awal tahun 2020 telah mem-

bawa dampak signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam bidang 

pendidikan. Sebagai respons terhadap 

pembatasan sosial dan larangan per-

temuan fisik, penyelenggara pendidikan 

terpaksa melakukan penyesuaian untuk 

memastikan kelangsungan proses pem-

belajaran. Salah satu bentuk adaptasi ter-

sebut adalah peralihan dari pembelajaran 

tatap muka ke pembelajaran daring, yang 

mengharuskan penggunaan teknologi in-

formasi dan komunikasi sebagai media 

utama dalam proses belajar mengajar (Af-

fandi et al., 2023). Perubahan ini 

memunculkan berbagai inovasi dalam 

strategi pembelajaran, di mana teknologi 

menjadi sarana yang esensial untuk men-

dukung efektivitas dan keberlanjutan pen-

didikan. Sebagai akibat dari pergeseran 

ini, muncul kebiasaan baru yang lebih 

mengutamakan pemanfaatan teknologi 

dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari 

(Rusnilawati et al., 2023). 

Di tengah tuntutan untuk menguasai 

teknologi sebagai alat pembelajaran, baik 

pendidik maupun peserta didik dihadap-

kan pada tantangan untuk mengem-

bangkan keterampilan digital yang me-

madai (Kusumaningtyas et al., 2018; Her-

landy et al., 2024). Selama masa pandemi, 

media pembelajaran yang digunakan se-

penuhnya berbasis daring, yang memaksa 

para pendidik dan siswa untuk terbiasa 

dengan berbagai platform digital yang 

sebelumnya mungkin kurang familiar. 

Penggunaan aplikasi seperti WhatsApp, 

Zoom, Google Meet, Canva, YouTube, dan 

Google Classroom menjadi lebih intensif 

untuk mendukung interaksi dan pembela-

jaran (Sa’diyah & Noorjanah, 2022). Di an-

tara berbagai platform tersebut, YouTube 

menonjol sebagai salah satu media yang 

sangat berperan dalam menyediakan 

sumber daya pendidikan. YouTube tidak 

hanya menyediakan berbagai video pem-

belajaran, tetapi juga memberi kemu-

dahan bagi penggunanya untuk 

mengakses dan membuat konten pendidi-

kan yang dapat meningkatkan pema-

haman materi secara lebih interaktif dan 

menarik (Ifadah, 2020; Prihatini & 

Sugiarti, 2021). 

YouTube, dengan kemampuannya 

yang fleksibel dalam menyediakan video 

dengan berbagai durasi dan jenis konten, 

telah menjadi sumber pembelajaran yang 

sangat efektif, khususnya dalam konteks 

pendidikan bahasa dan keterampilan ber-

bicara (Dewi et al., 2023). Salah satu ap-

likasi dari pemanfaatan YouTube dalam 

pendidikan adalah pembelajaran ket-

erampilan berbicara, yang menjadi bagian 

penting dalam kurikulum Bahasa Indone-

sia, khususnya dalam praktek pidato . Pi-

dato, sebagai salah satu bentuk komu-

nikasi lisan yang efektif, telah digunakan 

sejak zaman dahulu sebagai alat untuk 

menyampaikan ide, nilai, dan pandangan 

kepada publik dengan tujuan 

mempengaruhi opini dan menggerakkan 
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perubahan sosial (Fatma et al., 2019). Ket-

erampilan berbicara, yang ditekankan se-

jak tingkat sekolah dasar, memiliki 

peranan penting dalam pengembangan 

kemampuan komunikasi siswa, dan aspek 

ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, sep-

erti faktor fisik, psikologis, dan linguistik 

(Priatna & Setyarini dalam Qura et al., 

2022). 

Dalam konteks ini, YouTube ber-

fungsi tidak hanya sebagai sarana untuk 

mengakses video pembelajaran, tetapi 

juga sebagai media untuk mengumpulkan 

tugas atau sebagai platform untuk praktik 

berbicara, seperti praktik pidato yang 

dapat dinilai melalui unggahan video 

(Sholihah et al., 2021). Oleh karena itu, 

pemanfaatan YouTube dalam pembelaja-

ran praktek pidato memberikan kemu-

dahan bagi guru dan siswa untuk ber-

interaksi serta memperkaya pengalaman 

belajar melalui berbagai contoh dan tuto-

rial yang tersedia. Dengan demikian, 

pengintegrasian teknologi, khususnya 

YouTube, dalam pembelajaran pidato di-

harapkan dapat meningkatkan keterampi-

lan berbicara siswa secara lebih efektif dan 

menyeluruh. 

Artikel ini bertujuan untuk menggali 

lebih dalam mengenai pemanfaatan 

teknologi, khususnya YouTube, dalam 

pembelajaran praktek pidato di sekolah 

dasar, serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mendukung dan tantangan yang 

dihadapi dalam implementasinya. Melalui 

pengabdian kepada masyarakat ini, di-

harapkan dapat diperoleh gambaran yang 

jelas tentang efektivitas penggunaan 

YouTube dalam mengembangkan ket-

erampilan berbicara siswa serta kontri-

businya terhadap keberhasilan pembelaja-

ran Bahasa Indonesia di tingkat dasar. 

 

2. Metode  

Metode pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini menggunakan pendekatan 

studi literatur yang diintegrasikan dengan 

kegiatan pelatihan dan pendampingan 

praktis kepada guru dan siswa di tingkat 

sekolah dasar, khususnya kelas 5 SD. 

Pengabdian ini dilaksanakan dengan 

menganalisis berbagai sumber literatur 

seperti artikel, jurnal ilmiah, buku, dan 

media cetak yang relevan mengenai pem-

anfaatan media YouTube dalam pembela-

jaran praktik pidato. Pendekatan ini 

dipilih untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam mengenai efektivitas 

penggunaan YouTube sebagai alat pem-

belajaran dalam meningkatkan keterampi-

lan berbicara di depan umum bagi siswa 

kelas 5 SD. 

Selain itu, dalam rangka menerap-

kan hasil kajian teoritis tersebut, dil-

akukan serangkaian kegiatan pelatihan 

bagi guru untuk mengoptimalkan 

penggunaan YouTube dalam pembelaja-

ran pidato. Pelatihan ini mencakup 

pengenalan dan pelatihan teknis 

mengenai platform YouTube serta cara-

cara menyusun materi pembelajaran ber-

basis video, yang dapat diakses oleh siswa 

secara mandiri atau digunakan sebagai 

contoh dalam praktik pidato. Guru juga 
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diberikan panduan dalam mengintegrasi-

kan YouTube sebagai media evaluasi, di 

mana siswa diminta untuk mengunggah 

video pidato mereka di platform tersebut 

untuk dinilai dan diberi umpan balik. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

tidak hanya terbatas pada penyampaian 

teori, tetapi juga melibatkan praktik lang-

sung yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa melalui 

penggunaan YouTube sebagai sarana 

pembelajaran yang interaktif dan menarik. 

Dalam proses pendampingan, tim 

pengabdian juga melakukan observasi ter-

hadap perkembangan keterampilan ber-

bicara siswa dan memberikan bimbingan 

langsung guna memastikan efektivitas 

penggunaan media tersebut. 

Melalui metode ini, diharapkan 

dapat tercipta pemahaman yang lebih baik 

tentang bagaimana YouTube dapat 

digunakan secara optimal dalam pembela-

jaran praktik pidato, serta memberikan 

kontribusi nyata bagi peningkatan ket-

erampilan komunikasi lisan siswa di ting-

kat sekolah dasar (Lestari et al., 2023). 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk mem-

perkenalkan dan mengimplementasikan 

teknologi sebagai sarana pembelajaran 

yang inovatif dan bermanfaat bagi 

perkembangan keterampilan berbicara 

siswa. 

 

 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk mening-

katkan kemampuan komunikasi siswa, 

khususnya keterampilan berbicara dalam 

praktek pidato melalui pemanfaatan me-

dia YouTube. Menurut Sulistyanto et al 

(2023) di masa pandemi, pembelajaran 

daring menjadi keharusan bagi pendidik 

dan peserta didik. Hal ini menuntut guru 

untuk lebih kreatif dalam menyampaikan 

materi ajar agar siswa tetap tertarik dan 

bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran, meskipun dilakukan tanpa 

interaksi langsung di kelas (Rahmawati et 

al., 2022). Khususnya dalam pembelajaran 

pidato, yang merupakan keterampilan 

berbicara di depan umum, metode pem-

belajaran yang efektif harus ditemukan 

agar materi dapat disampaikan dengan 

baik dan menarik meskipun dilakukan 

secara daring. Oleh karena itu, pemanfaa-

tan teknologi, terutama platform seperti 

YouTube, menjadi salah satu alternatif 

yang memungkinkan pembelajaran pi-

dato tetap berjalan sesuai tujuan. 

 

a. Pelaksanaan Pembelajaran 

Menggunakan Media YouTube 

Pembelajaran berbasis YouTube 

dimulai dengan memberikan contoh video 

pidato yang dapat diakses secara bebas 

oleh siswa melalui platform tersebut. 

Langkah pertama adalah memfasilitasi 

siswa untuk menonton berbagai video pi-

dato dari channel yang relevan. Siswa 

diberikan kesempatan untuk menyaksi-

kan contoh pidato dalam berbagai topik 
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dan gaya penyampaian. Menurut Ma-

ghfiroh et al (2023) setelah mereka me-

mahami teori dan teknik dasar dalam pi-

dato, mereka diminta untuk mempraktik-

kan keterampilan berbicara mereka 

dengan membuat video pidato sendiri. 

Video hasil praktik pidato ini kemudian 

diunggah ke YouTube, dan guru mem-

berikan umpan balik serta penilaian ter-

hadap kualitas pidato yang dipresentasi-

kan (Rahmah et al., 2023). 

Langkah kedua adalah memberi tu-

gas kepada siswa untuk membuat video 

pidato dan mengunggahnya ke YouTube. 

Video pidato yang telah diunggah akan 

menjadi bahan evaluasi bagi guru. 

Dengan menggunakan YouTube sebagai 

platform, siswa tidak hanya bisa mem-

peroleh umpan balik secara langsung, 

tetapi juga memiliki kesempatan untuk 

melihat dan membandingkan pidato 

mereka dengan contoh-contoh yang terse-

dia secara luas di internet. 

Selain itu, sebagai bagian dari upaya 

memotivasi siswa untuk lebih berseman-

gat dalam pembelajaran, guru mem-

berikan penghargaan (reward) setelah 

siswa berhasil menyelesaikan tugas 

mereka. Penghargaan ini dapat berupa 

pujian, sertifikat, atau bahkan kesempatan 

untuk tampil di depan kelas secara virtual. 

Penghargaan ini berfungsi untuk mening-

katkan rasa percaya diri siswa dan mem-

berikan mereka rasa dihargai atas usaha 

yang telah dilakukan. Reward semacam 

ini memiliki dampak psikologis yang pos-

itif, yang membantu meningkatkan moti-

vasi intrinsik siswa untuk terus belajar. 

Setelah tahap praktik pidato selesai, 

guru kemudian mengadakan tes untuk 

mengevaluasi pemahaman siswa ter-

hadap materi yang telah disampaikan, 

baik dari segi teori pidato maupun teknik 

berbicara di depan umum. Tes ini tidak 

hanya dilakukan melalui ujian tertulis, 

tetapi dapat dilakukan secara daring 

menggunakan platform seperti Google 

Forms atau aplikasi menarik lainnya yang 

memudahkan siswa dalam mengikuti tes. 

Penggunaan aplikasi yang lebih menarik 

dan interaktif dapat meningkatkan antusi-

asme siswa dalam menghadapi ujian, serta 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menyenangkan (Ritonga et al., 2024). 

 

b. Pembahasan 

Pelaksanaan pembelajaran pidato 

dengan memanfaatkan media YouTube 

menunjukkan hasil yang cukup positif. 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui 

observasi dan evaluasi dari siswa yang ter-

libat dalam program ini, terlihat adanya 

peningkatan signifikan dalam kemam-

puan berbicara siswa di depan umum. 

Menurut Awaludin et al (2022) proses 

pembelajaran yang dilakukan secara dar-

ing dengan menggunakan media 

YouTube dapat membantu siswa mem-

peroleh referensi yang lebih luas 

mengenai teknik berbicara, serta memberi 

mereka kesempatan untuk berlatih dan 

memperoleh umpan balik secara langsung 
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dari guru maupun teman sekelas. Tabel 1 

berikut menunjukkan perbandingan an-

tara kemampuan berbicara siswa sebelum 

dan setelah mengikuti pembelajaran pi-

dato berbasis YouTube 

 

 
Tabel 1. Perbandingan Antara Kemampuan Berbicara Siswa Sebelum dan Setelah Mengikuti  

Pembelajaran Pidato Berbasis Youtube 

Aspek yang Dinilai 
Sebelum Pembelajaran 

(Skor Rata-rata) 
Setelah Pembelajaran 

(Skor Rata-rata) 
Peningkatan 

(%) 

Kejelasan Penyampaian 5.2 7.8 50% 

Penggunaan Bahasa yang Tepat 5.5 7.6 38% 

Pengendalian Emosi (Pathos) 5.0 7.5 50% 

Penggunaan Gesture & Ekspresi 4.8 7.4 54% 

Keterlibatan Audiens 5.3 7.7 45% 

Sumber: Data pengamatan selama pelaksanaan pembelajaran. 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

dilihat bahwa ada peningkatan yang sig-

nifikan dalam berbagai aspek keterampi-

lan berbicara siswa setelah mengikuti 

pembelajaran pidato berbasis YouTube. 

Aspek yang paling terlihat pening-

katannya adalah penggunaan gesture dan 

ekspresi, yang menunjukkan bahwa siswa 

semakin percaya diri dalam 

menggunakan bahasa tubuh saat ber-

bicara (Fitria et al., 2021). Selain itu, aspek 

pengendalian emosi (pathos) juga men-

galami peningkatan yang signifikan, yang 

penting dalam pidato untuk membangun 

koneksi emosional dengan audiens. 

 

c. Kendala dan Solusi dalam Imple-

mentasi 

Namun, dalam pelaksanaannya, 

penggunaan YouTube sebagai media 

pembelajaran tidak terlepas dari beberapa 

kendala. Salah satu tantangan utama yang 

dihadapi oleh siswa adalah keterbatasan 

pemahaman tentang fitur-fitur yang ada 

pada platform YouTube. Sebagian siswa 

belum familiar dengan cara mengunggah 

video, menambahkan deskripsi, atau 

menggunakan fitur pengaturan privasi 

yang ada. Untuk mengatasi hal ini, guru 

memberikan pelatihan singkat mengenai 

cara-cara penggunaan YouTube secara 

efektif (Jayanti et al., 2021). Selain itu, be-

berapa siswa juga mengalami kendala 

teknis terkait perangkat yang digunakan, 

seperti koneksi internet yang tidak stabil 

atau keterbatasan perangkat yang men-

dukung perekaman video. Sebagai solusi, 

guru mengarahkan siswa untuk 

menggunakan perangkat yang ada 

dengan sebaik mungkin, serta mem-

berikan alternatif metode pengunggahan 

jika siswa kesulitan dalam mengakses 

YouTube (Parmin et al., 2021). 

Selain itu, ada juga beberapa siswa 

yang merasa canggung atau kurang 

percaya diri saat berbicara di depan ka-

mera. Untuk mengatasi hal ini, guru mem-

berikan dorongan positif dan membangun 

suasana kelas yang mendukung agar 
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siswa merasa lebih nyaman dalam men-

ampilkan diri mereka. Menurut Almani et 

al (2023) pemberian reward berupa pujian 

atau sertifikat atas keberhasilan mereka 

dalam menyelesaikan tugas pidato juga 

berfungsi sebagai dorongan motivasi yang 

penting untuk membangun kepercayaan 

diri siswa. 

Tabel 2 berikut menunjukkan tan-

tangan utama yang dihadapi oleh siswa 

dalam pelaksanaan pembelajaran pidato 

berbasis YouTube beserta solusi yang dit-

erapkan. 

 
Tabel 2. Tantangan Utama yang Dihadapi oleh Siswa dalam Pelaksanaan Pembelajaran Pidato  

Berbasis Youtube Beserta Solusi yang Diterapkan 

Kendala yang Dihadapi Deskripsi Masalah Solusi yang Diberikan 

Keterbatasan Pemahaman 
Teknologi 

Siswa kesulitan memahami fitur 
YouTube. 

Pelatihan singkat penggunaan 
YouTube. 

Kendala Perangkat dan Koneksi 
Perangkat yang digunakan 
tidak mendukung atau internet 
tidak stabil. 

Mengarahkan siswa untuk 
menggunakan perangkat yang 
tersedia dan memberikan alter-
natif metode. 

Rasa Canggung Berbicara di De-
pan Kamera 

Siswa kurang percaya diri saat 
berbicara di depan kamera. 

Membangun kepercayaan diri 
melalui dorongan positif dan 
pemberian reward. 

Sumber: Observasi selama pelaksanaan pembelajaran. 

 

d. Dampak Positif Pembelajaran Pi-

dato Berbasis YouTube 

Pembelajaran pidato berbasis 

YouTube memberikan dampak positif 

bagi siswa, baik dari segi keterampilan 

berbicara maupun kemampuan teknologi 

yang mereka kuasai. Selain meningkatkan 

kemampuan berbicara di depan umum, 

siswa juga memperoleh keterampilan 

baru dalam memanfaatkan teknologi digi-

tal untuk keperluan pendidikan. Mereka 

belajar untuk mengoperasikan aplikasi, 

mengedit video, serta mengelola akun 

YouTube untuk keperluan pembelajaran. 

Dengan adanya pembelajaran ber-

basis teknologi ini, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan akademis, 

tetapi juga kemampuan hidup yang san-

gat berguna di era digital saat ini (Al Febi 

et al., 2023). Dalam jangka panjang, ke-

mampuan berbicara dan penguasaan 

teknologi yang mereka miliki dapat 

meningkatkan daya saing mereka di dunia 

kerja dan kehidupan sosial. 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat 

ini menunjukkan bahwa penggunaan me-

dia YouTube dalam pembelajaran pidato 

dapat meningkatkan kemampuan ber-

bicara siswa secara signifikan. Meskipun 

terdapat beberapa kendala teknis dan 

psikologis, solusi yang diterapkan telah 

berhasil mengatasi tantangan tersebut. 

Pembelajaran berbasis YouTube tidak 

hanya meningkatkan keterampilan ber-

bicara siswa, tetapi juga memperkenalkan 

mereka pada penggunaan teknologi digi-

tal yang semakin penting di dunia pen-

didikan dan dunia kerja (Sandi et al., 
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2023). Ke depan, pembelajaran pidato ber-

basis teknologi ini diharapkan dapat dit-

erapkan lebih luas lagi untuk meningkat-

kan kualitas pendidikan di tingkat sekolah 

dasar. 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan pelaksanaan 

pengabdian masyarakat yang telah dil-

akukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media YouTube dalam pem-

belajaran praktik pidato memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap 

kemampuan komunikasi siswa, khu-

susnya dalam keterampilan berbicara di 

depan umum. Pemanfaatan YouTube se-

bagai sarana pembelajaran memung-

kinkan siswa untuk mengakses berbagai 

contoh pidato, meningkatkan keterampi-

lan berbicara, dan memberikan kesem-

patan untuk berlatih secara mandiri me-

lalui unggahan video pidato mereka. 

Hasil pelaksanaan menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan yang signif-

ikan dalam aspek-aspek keterampilan ber-

bicara siswa, seperti kejelasan penyam-

paian, penggunaan bahasa yang tepat, 

pengendalian emosi (pathos), serta 

penggunaan gesture dan ekspresi. Pening-

katan ini terlihat dari skor rata-rata siswa 

yang mengalami kenaikan setelah mengi-

kuti pembelajaran berbasis YouTube, 

dibandingkan dengan sebelum pembelaja-

ran. 

Meskipun terdapat beberapa ken-

dala yang dihadapi, seperti kesulitan da-

lam memahami fitur-fitur YouTube, 

keterbatasan perangkat, dan rasa 

canggung berbicara di depan kamera, so-

lusi yang diterapkan melalui pelatihan 

penggunaan teknologi, dorongan positif 

dari guru, serta pemberian reward ber-

hasil mengatasi masalah tersebut. Selain 

itu, pembelajaran berbasis YouTube juga 

memberikan siswa keterampilan 

teknologi yang berguna, sehingga mereka 

tidak hanya meningkatkan kemampuan 

berbicara, tetapi juga menjadi lebih famil-

iar dengan alat digital yang semakin pent-

ing dalam dunia pendidikan dan ke-

hidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, pembelajaran pi-

dato berbasis YouTube dapat menjadi al-

ternatif inovatif yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa di tingkat sekolah dasar, sekaligus 

memperkenalkan mereka pada pemanfaa-

tan teknologi dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, penggunaan media digi-

tal seperti YouTube sebaiknya dipertim-

bangkan untuk diterapkan lebih luas lagi 

dalam pendidikan, terutama untuk 

mengembangkan kompetensi komunikasi 

siswa yang semakin relevan di era digital 

saat ini. 
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